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BAB  1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Setiap perusahaan untuk memperlancar jalannya proses produksi dan 

memenuhi kebutuhan konsumen atau tingkat penjualan maka perusahaan harus 

memiliki persediaan. Persediaan merupakan bagian utama dalam neraca dan 

seringkali merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar yang melibatkan modal 

kerja yang besar. Sistem persediaan yang lebih baik dapat meningkatkan 

profitabilitas, sementara sistem persediaan yang buruk dapat mengikis laba dan 

menjadi bisnis kurang kompetitif.  

Pada perusahaan manufaktur persediaan dibagi menjadi tiga macam 

antara lain: persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses dan 

persediaan produk jadi. Persediaan bahan baku adalah barang-barang berwujud 

yang diperoleh untuk penggunaan dala proses produksi. Persediaan barang dalam 

proses adalah bahan-bahan yang berasal dari bahan baku untuk diproduksi tetapi 

belum selesai di olah sedangkan persediaan produk jadi adalah bahan-bahan yang 

telah selesai di proses dan siap untuk dijual kepada para konsumen. 

Persediaan bagi perusahaan manufaktur sangat bermanfaat untuk 

menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan yang 

dibutuhkan perusahaan. Dengan adanya persediaan yang mencukupi, apabila ada 

permintaan yang meningkat dari para konsumen, perusahaan masih tetap dapat 

melakukan operasi sebagaimana biasanya karena persediaan di gudang masih bisa 

digunakan walaupun barang-barang yang untuk melakukan operasi mengalami 

keterlambatan. Persediaan juga bermanfaat untuk mempertahankan stabilitas atau 

kelancaran operasi perusahaan dan mencapai penggunaan mesin yang optimal. 

Proses produksi yang menggunakan mesin dapat dijalankan secara optimal karena 

dengan adanya persediaan, maka proses mesin-mesin dapat digunakan secara 

terus menerus dan bergantian, sehingga biaya untuk pemeliharaan mesin dapat 

digunakan secara optimal untuk menghasilkan produk.  

PT Indo Roti Prima Cemerlang merupakan perusahaan manufaktur 

yang memproduksi berbagai jenis roti. Dalam pengadaan pembelian bahan baku 
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dan pemenuhan permintaan produk jadi oleh konsumen maka PT Indo Roti Prima 

Cemerlang Cabang Jember PT Indo Roti Prima Cemerlang menggunakan sistem 

dalam menjalankannya dengan tujuan agardapat berjalan dengan lancar sehingga 

perusahaan akan mendapatkan manfaat yang besar.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menulis tugas 

akhir dengan judul “PROSEDUR AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU 

DAN PENJUALAN PRODUK JADI PADA PT. INDO ROTI PRIMA 

CEMERLANG CABANG JEMBER”. 

  

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan 

a. Mengetahui dan memahami secara langsung mengenai Prosedur Akuntansi 

Persediaan Pada PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember. 

b. Membantu aktivitas pembelian bahan baku dan permintaan produk jadi 

pada PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember. 

1.2.2 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu syarat kelulusan akhir untuk memperoleh gelar Ahli 

Madya Program Studi Diploma III Akuntansi. 

b. Dapat mengetahui prosedur akuntansi persediaan pada PT. Indo Roti 

Prima Cemerlang Cabang Jember. 

c. Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek serta 

mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu permasalahan. 

d. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan kondisi 

yang berbeda antara teori dan praktek. 

2. Bagi Universitas Jember 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan 

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih lanjut baik 

yang bersifat akademis maupun non akademis. 
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b. Instansi dapat dijadikan sarana calon tenaga kerja Indonesia, sehingga 

nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan mutu calon 

tenaga kerja Indonesia. 

c. Sebagai pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam 

meningkatkan kreatifitas pribadi. 

3. Bagi Instansi yang bersangkutan 

Memperluas jaringan kerja sama dan memperkenalkan kepada 

masyarakat tentang produk-produk yang ada di PT. Indo Roti Prima 

Cemerlang Cabang Jember. 

 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata  dilaksanakan di PT. Indo 

Roti Prima Cemerlang Cabang Jember, yang beralamat di Jalan Piere 

Tendean No.99A, Dusun Tegal Bai, Karangrejo, Sumbersari, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu 40 hari 

efektif yang akan dilaksanakan pada bulan Februari 2017, terhitung 

mulai tanggal 21 Februari - 18 April. Pada hari Senin-Jumat memulai 

kegiatan  magang dari jam 09.00-16.00, sabtu dan minggu libur. 

 

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata 

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata antara lain : 

1. Sistem Akuntansi 

2. Akuntansi Biaya 

3. Dasar-dasar Akuntansi. 
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1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan 

menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi.  

Table 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan  Minggu Ke- 

I II III IV V VI VII 

1 Perkenalan dengan karyawan PT. 

Indo Roti Prima Cemerlang 

Cabang Jember 

X       

2 Memperoleh penjelasan cara 

kerja dari pihak yang ditunjuk 

sehubungan dengan judul yang 

diambil. 

X       

3 Melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan PT. Indo Roti Prima 

Cemerlang Cabang Jember 

X X X X    

4 Mengumpulkan data dan 

menyusun catatan penting untuk 

membuat konsep laporan PKN 

 X X X X X  

5 Perpisahan dengan segenap PT. 

Indo Roti Prima Cemerlang 

Cabang Jember 

      X 

6 Konsultasi dan penyusunan 

laporan. 

 X X X X X X 
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BAB 2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Pengertian Sistem dan Prosedur 

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, 

yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen 

atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai berikut: 

‘Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. (Lilis Puspitawati dan Sri 

Dewi Anggadini, 2011:1) 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

 Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.(Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini 2014:1) 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu sistem terdiri 

dari suatu jaringan prosedur yang saling berintegrasi dengan maksud untuk 

mencapai suatu tujuan, sedangkan prosedur adalah suatu urutan-urutan kegiatan 

klerikal (fulls menulis). Kegiatan klerikal ( clerical operation) terdiri dari kegiatan 

berikut ini yang dilakukakan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku 

jurnal, dan buku besar: 

1. Menulis  

2. Menggandakan 

3. Menghitung  

4. Memberi kode 

5. Mendaftar  

6. Memilih (mensortasi) 

7. Memindah  

8. Membandingkan  
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2.2 Pengertian Akuntansi  

Menurut (V. Wiratna Sujarweni, 2015:3) Akuntansi adalah proses dari 

transaksi yang dibuktikan dengan faktur, lalu dari transasksi dibuat jurnal, buku 

besar, neraca lajur, kemudian akan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan 

keuangan yang digunakan pihak-pihak tertentu. 

Pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan diantaranya adalah: 

1. Pihak manajemen perusahaan dimana laporan keuangan dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan. 

2. Pemilik perusahaan, fungsi laporan keuangan digunakan untuk memberi 

tahu keadaan perusahaan dari sisi keuangan. 

3. Investor dan pemegang saham, disini investor biasanya melihat laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan penanaman saham. 

4. Kreditor atau pemberi utang biasanya melihat kesehatan perusahaan dari 

laporan keunagan untuk memutuskan perusahaan layak diberikan kredit 

atau tidak. 

5. Pemerintah, berkepentingan untuk memungut pajak berdasarkan laporan 

keuangan yang ada. 

6. Karyawan, memerlukan informasi akuntansi untuk mengetahui 

profitabilitas dan akuntabilitas perusahaan tempat mereka bekerja. 

Akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan 

laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan 

kondisi perusahaan. Sistem informasi mengumpulkan dan memproses data-data 

yang berkaitan dan kemudian menyebarkan informasi keuangan kepada pihak 

yang tertarik. Akuntansi adalah bahasa bisnis (language of business) karena 

melalui akuntansi lah informasi bisnis dikomunikasikan kepada para pemangku 

kepentingan. (James Warran, 2014:3) 

 

2.3 Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 
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Dari definisi sistem akuntansi tersebut unsur suatu sistem akuntansi 

pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku 

pembantu, serta laporan. Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertian setiap unsur 

sistem akuntansi tersebut antara lain: 

a. Formulir  

Formulir dapat didefinisikan sebagai secarik kertas/media yang 

memiliki ruang untuk diisi dengan berbagai informasi sebagai dasar pencatatan 

transaksi/aktivitas ekonomi suatu unit organisasi. Formulir juga dapat dikatakan 

sebagai bukti terjadinya suatu transaksi. Dalam suatu aktivitas transaksi keuangan 

akan banyak sekali digunakan berbagai macam formulir baik itu yang diperoleh 

dari dalam perusahaan maupun formulir yang diperoleh dari luar perusahaan 

(vendor, customer,dll).    

Formulir bisa berbentuk faktur/invoice, kuitansi, nota/memo kredit, 

nota/memo debet, bukti pengeluaran/penerimaan kas, bukti setoran bank, cek/giro 

bilyet dan masih banyak lagi jenis-jenis formulir yang lainnya. Formulir yang 

dipergunakan perusahaan dalam mengelola data keuangan dapat berjenis formulir 

tercetak ataupun formulir/dokumen elektronik. (Lilis Puspitawati dan Sri Dewi 

Anggadini, 2014:69) 

b. Jurnal  

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. 

Seperti telah disebutkan diatas, sumber informasi pencatatan dalam jurnal ini 

adalah formulir. Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya 

diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan 

disajikan dalam laporan keuangan. Dalam jurnal ini pula terdapat kegiatan 

peringkasan data, yang hasil peringkasannya ( berupa jumlah rupiah transaksi 

tertentu) kemudian di-posting ke akun yang terkait dalam buku besar. Contoh 

jurnal adalah jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal 

umum. (Mulyadi, 2016:3) 

c. Buku Besar 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

Buku besar (general ledger) terdiri akun-akun yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Akun-akun 

dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan 

disajikan dalam laporan keuangan. Akun buku besar ini di satu pihak dapat 

dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain 

dapat dipandang pula sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan 

keuangan.(Mulyadi, 2016:4) 

d. Buku Pembantu  

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan 

rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger). Buku 

pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data keuangan yang  

tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar. (Mulyadi, 2016:4) 

e. Laporan  

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan 

posisi keuangan, laporan perubahan saldo laba, laporan harga pokok produksi, 

laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar umur piutang, 

daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat 

penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan (output) sistem 

akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar 

onitor komputer. (Mulyadi, 2016:4) 

 

2.4 Pengertian Persediaan 

Persediaan merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi suatu 

entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa maupun lainnya. PSAK 14 

(revisi 2008) mendefinisikan persediaan sebagai aset yang tersedia untuk dijual 

dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, 

dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam prose produksi 

atau pemberian jasa.  

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa suatu aset 

diklasifikasikan sebagi persediaan tergantung pada nature business suatu entitas. 

Pada perusahaan properti misalkan, properti yang dimiliki apartemen, perumahan, 
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dan gedung yang dijual dapat dikalsifikasikan sebagai persediaan karena properti 

tersebut merupakan aset yang dijual untuk kegiatan usahanya yang bergerak di 

bidang penjualan properti. Namun, bagi entitas lain yang kegiatan usahanya bukan 

penjualan properti, kepemilikan atas properti tersebut tidak diklasifikasikan 

sebagai persediaan, melainkan dapat sebagai aset tetap atau properti investasi atau 

aset tidak lancar yang dipegang untuk dijual, tergantung pada tujuan 

kepemilikannya. ( Dwi Martani, dkk, 2014:245) 

 

2.5 Jenis - jenis Persediaan 

Klasifikasi persediaan antara satu entitas dengan entitas lain dapat 

berbeda-beda. Entitas perdagangan baik perusahaan ritel maupun perusahaan 

grosir mencatat persediaan sebagai persediaan barang dagang (merchandise 

inventory). Persediaan barang dagang ini merupakan barang yang dibeli oleh 

perusahaan perdagangan untuk dijual kembali dalam usaha normalnya.  

Sedangkan menurut Horngren, dkk (2008:42) perusahaan sektor 

manufaktur membeli bahan dan komponen lalu mengonversinya menjadi barang 

jadi. Perusahaan seperti ini umumnya mempunyai satu atau lebih dari tiga jenis 

persediaan, antara lain: 

a. Persediaan bahan langsung (direct materials inventory) 

Bahan langsung adalah persedian yang akan digunakan dalam proses 

manufaktur. 

b. Persediaan barang dalam proses 

Barang-barang yang baru sebagian dikerjakan tetapi belum sepenuhnya 

selesai. 

c. Persediaan barang jadi (finished goods inventory) 

Barang yang sepenuhnya selesai tetapi belum dijual. 

Bagi entitas jasa, biaya jasa yang belum diakui pendapatannya 

diklasifikasikan sebagai persediaan. Berdasarkan Paragraf 18 PSAK 14 (revisi), 

biaya persediaan pemberi jasa meliputi biaya tenaga kerja dan biaya personalia 

lainnya yang secara menangani pemberian jasa, termasuk personalia penyedia, 

dan overhead yang didistribusikan. Biaya tenaga kerja dan biaya lainnya yang 
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terkait dengan personalia penjualan dan administrasi umum tidak termasuk 

sebagai biaya persediaan tetapi diakui sebagai beban pada periode terjadinya. 

(Dwi Martani, dkk, 2014:246)  

 

2.6 Pengukuran Persediaan 

Salah satu masalah utama terkait dengan persediaan adalah mengukur 

nilai persediaan tersebut. PSAK 14 (revisi 2008) menyatakan bahwa persediaan 

diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi neto, mana yang lebih rendah. Pada 

bagian ini akan dijelaskan mengenai biaya yang termasuk dalam biaya persediaan, 

rumus biaya yang dapat digunakan oleh suatu entitas yang mencerminkan asumsi 

arus biaya yang mencerminkan pengeluaran biaya persediaan, metode nilai 

realisasi neto, dan metode lainnya.  

a. Biaya Persediaan 

Biaya persediaan meliputi semua biaya pembelian, biaya konversi, dan 

biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan lokasi 

saat ini. 

b. Biaya Pembelian  

Biaya pembelian persediaan meliputi harga beli, bea impor, pajak lainnya 

(kecuali yang kemudian dapat ditagihkan kembali kepada otoritas pajak), 

biaya pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secara 

langsung dapat diatribusikan pada perolehan barang jadi, bahan dan jasa.  

c. Biaya Konversi 

Biaya konversi merupakan biaya yang timbul untuk memproduksi bahan 

baku menjadi barang jadi atau barang dalam produksi. Biaya ini meliputi 

biaya secara langsung terkait dengan unit yang diproduksi, termasuk juga 

alokasi sistematis biaya overhead produksi yang bersifat tetap maupun 

variabel yang timbul dalam mengonversi bahan menjadi barang jadi. 

Untuk biaya overhead yang bersifat variabel, maka biaya tersebut 

dialokasikan pada setiap unit produksi atas dasar penggunaan aktual 

fasilitas produksi. Sedangkan biaya overhead tetap dialokasikan 

berdasarkan kapasitas fasilitas produksi normal. Apabila suatu entitas 
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mengalami produksi yang rendah, maka pengalokasian jumlah overhead 

tetap per unit produksi tidak bertambah dan overhead yang tidak teralokasi 

diakui sebagai beban pada periode terjadinya. Sebaliknya apabila suatu 

entitas mengalami produksi yang tinggi di luar normalitas produksinya, 

maka jumlah overhead tetap yang dialokasikan pada tiap unit produksi 

menjadi berkurang sehingga persediaan tidak diukur atas biayanya. 

d. Biaya Lainnya  

Biaya lain yang dapat dibebankan sebagai biaya persediaan adalah biaya 

yang timbul agar persediaan tersebut berada dalam kondisi dan lokasi saat 

ini. Yang termasuk biaya lainnya misalnya biaya desain dan biaya 

praproduksi yang ditujukan untuk konsumen yang spesifik. Sedangkan 

biaya-biaya seperti penelitian dan pengembangan, biaya administrasi dan 

penjualan, biaya pemborosan, biaya penyimpanan tidak dapat dibebankan 

sebagai persediaan. (Dwi Martani, 2104:249) 

 

2.7 Metode pencatatan persediaan 

 Menurut (Dwi Martani : ) pencatatan persediaan dapat menggunakan 

sistem periodik atau sistem perpetual. Sistem periodik merupakan sistem 

pencatatan persediaan dimana kuantitas persediaan ditentukan secara periodik 

yaitu hanya pada saat perhitungan fisik yang biasanya dilakukan secara stock 

opname.  Sedangkan sistem perpetual merupakan sistem pencatatan persediaan 

dimana pencatatan yang up to date terhadap barang persediaan selalu dilakukan 

setiap terjadi perubahan nilai persediaan. 

Dalam sistem akuntansi persediaan secara manual, diselanggarakan 

dua catatan akuntansi, di fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Dibagian gudang 

diselenggarakan kartu gudang untuk mencatatat kunatitas persediaan dan mutasi 

setiapa barang yang disimpan di gudang. Biasanya kartu gudang tidak berisi data 

harga pokok tiap jenis baran, namun hanya berisi informasi kuantitas setiap jenis 

barang dan disimpan di gudang. Kartu gudang ini disimpan dalam arsip di kantor 

gudang untuk mencatat mutasi kuantitas fisik barang digudang. Disamping kartu 

gudang, bagian gudang juga menyelenggarakan kartu barang yang ditempelkan 
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pada tempat penyimpanan barang. Kartu barang ini berfungsi sebagai identitas 

barang yang disimpan, untuk memudahkan pencarian barang dan sekaligus untuk 

mencatat mutasi kuantitas barang dibagian kartu persediaan (fungsi akuntansi) 

diselenggarakan kartu persediaan dan digunakan untuk mencatat kuantitas dan 

harga pokok barang yang disimpan di gudang. Kartu persediaan ini berfungsi 

sebagai alat kontrol catatan kuantitas barang yang diselenggarakan oleh bagian 

gudang. Disamping itu, kartu persediaan ini merupakan rincian akun kontrol 

persediaan yang bersangkutan dalam buku besar. (Mulyadi, 2016:465) 

 

2.8 Sistem Pengawasan Produksi 

Sistem pengawasan produksi terdiri dari jaringan prosedur untuk 

mengawasi order produksi yang dikeluarkan agar terjadi koordinasi antara 

kegiatan penjualan, penyediaan bahan baku, fasilitas pabrik dan penyediaan 

tenaga kerja guna memenuhi order tersebut.Sistem pengawasan produksi 

ditujukan untuk mengawasi pelaksanaan order produksi yang dikeluarkan oleh 

fungsi produksi. Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan dari 

pembeli, order produksi erat hubungannya dengan order yang diterima oleh fungsi 

penjualan dari pembeli. (Mulyadi, 2016:345) 

2.8.1 Dokumen yang digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem pengawasan produksi antara 

lain sebagai berikut: 

a. Surat order produksi 

Dokumen ini merupakan surat perintah yang dikeluarkan oleh departemen 

produksi yang ditunjukan kepada bagian-bagian yang terkait dengan 

proses pengolahan produk untuk memproduksi sejumlah produk dengan 

spesifikasi, cara produksi tersebut. (Mulyadi, 2016:346) 

b. Daftar kebutuhan bahan 

Dokumen ini merupakan daftar jenis dan kuantitas bahan baku yang 

diperlukan untuk memproduksi produk seperti yang tercantum dalam surat 

order produksi. (Mulyadi, 2016:346) 

c. Daftar kegiatan produksi 
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Dokumen ini merupakan daftar urutan jenis kegiatan dan fasilitas mesin 

yang diperlukan untuk memproduksi produk seperti yang tercantum dalam 

surat order produksi. (Mulyadi, 2016:346) 

d. Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 

Dokumen ini merupakan formulir yang digunakan oleh fungsi produksi 

untuk meminta bahan baku dan bahan penolong untuk memproduksi 

produk yang tercantum dalam surat order produksi. Dokumen ini juga 

berfungsi sebagai bukti pengeluaran barang dari gudang. (Mulyadi, 

2016:347) 

e. Bukti pengembalian barang gudang 

Dokumen ini merupakan formulir yang digunakan oleh fungsi produksi 

untuk mengembalikan bahan baku dan bahan penolong ke fungsi gudang. 

Pengembalian bahan ini umumnya disebabkan karena adanya sisa bahan 

baku dan bahan penolong yang tidak dipakai dalam proses produksi. 

(Mulyadi, 2016:348) 

f. Kartu jam kerja  

Dokumen ini digunakan untuk mencatat jam kerja tenaga kerja langsung 

yang dikonsumsi untuk memproduksi produk yang tercantum dalam surat 

order produksi. (Mulyadi, 2016:348) 

g. Laporan produk selesai 

Laporan produk selesai dibuat oleh fungsi produksi untuk memberitahukan 

selesainya produksi pesanan tertentu kepada fungsi perencanaan dan 

pengawasan produksi, fungsi gudang, fungsi penjualan, fungsi akuntansi 

persediaan, dan fungsi akuntansi biaya. (Mulyadi, 2016:349) 

2.8.2 Fungsi yang terkait 

Fungsi yang terkait dalam sistem pengawasan produksi antara lain: 

a. Fungsi penjualan 

Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan dari pembeli, 

fungsi penjualan bertanggung jawab atas penerimaan order dari pelanggan 

dan meneruskan order tersebut ke fungsi produksi. Jika order dari 

pelanggan ditulis dalam formulir yang disediakan oleh perusahaan, order 
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pelanggan ini langsung dapat diserahkan oleh fungsi penjualan ke fungsi 

produksi untuk dapat segera dapat diproses. Jika order dari pelanggan 

belum berisi informasi yang lengkap, fungsi penjualan berkewajiban untuk 

memanmbah informasi yang kurang atau menuliskan kembali ke dalam 

surat order produksi yang berisi informasi lengkap bagi kepentingan 

fungsi produksi. Dalam perusahaan yang berproduksi secara masal, order 

produksi umumnya ditentukan bersama dalam rapat bulanan antara fungsi 

pemasaran dan fungsi produksi. Fungsi penjualan melayani order dari 

pelanggan berdasarkan persediaan produk jadi yang ada di gudang. 

(Mulyadi, 2016:350). 

b. Fungsi produksi 

Fungsi ini bertanggung jawab atas pembuatan perintah produksi bagi 

fungsi-fungsi yang ada di bawahnya yang terkait dalam pelaksanaan 

proses produksi guna memenuhi permintaan produksi dari fungsi 

penjualan. Dalam perusahaan besar, biasanya fungsi produksi dibantu oleh 

fungsi pernecanaan dan pengawasan produksi dalam pembuatan order 

produksi tersebut. Order produksi tersebut dituangkan dalam bentuk 

tertulis dalam dokumen yang disebut surat order produksi. Surat order 

produksi ini dilampiri dengan surat kebutuhan bahan dan daftar kegiatan 

produksi. Fungsi ini bertanggung jawab atas pelaksanaan produksi sesusi 

dengan surat order produksi dan daftar kebutuhan bahan serta daftar 

kegiatan produksi yang melampiri surat order produksi tersebut. (Mulyadi, 

2016:350-351) 

c. Fungsi perencanaan dan pengawasan produksi 

Fungsi ini merupakan fungsi staf yang membantu fungsi produksi dalam 

merencanakan dan mengawali kegiatan produksi. Perencanaan produksi 

diwujudkan dalam perhitungan rencana kenutuhan bahan dan peralatan 

yang akan digunakan untuk memproduksi pesanan yang diterima dari 

fungsi penjualan. Rencana produksi dituangkan oleh fungsi ini dalam 

dokumen daftar kebutuhan bahan dan daftar kegiatan produksi. (Mulyadi, 

2016:351) 
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d. Fungsi gudang 

Dalam sistem pengawasan produksi dan sistem akuntansi biaya ini, fungsi 

gudang bertanggung jawab atas pelayanan permintaan bahan baku, bahan 

penolong dan barang yang lain yang digudangkan. Fungsi ini juga 

bertanggung jawab untuk menerima produk jadi yang diserahkan oleh 

fungsi produksi. (Mulyadi, 2016:351) 

e. Fungsi akuntansi biaya 

Dalam sistem pengawasan produksi dan sistem akuntansi biaya ini, fungsi 

akuntansi biaya bertanggung jawab untuk mencatat konsumsi berbagai 

sumber daya yang digunakan untuk memproduksi pesanan. Pencatatan 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

untuk pesanan tertentu dilakukan oleh fungsi ini dalam kartu harga pokok 

produk. Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dicatat oleh 

fungsi ini dalam kartu biaya. (Mulyadi, 2016:351) 

2.8.3 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Pengawasan Produksi 

Menurut (Mulyadi, 2016:351) ada empat jaringan prosedur yang 

membentuk sistem pengawasan produksi antara lain: 

a. Prosedur order produksi 

Dalam prosedur ini surat order produksi dikeluarkan untuk 

mengkoordinasi pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Surat 

produksi ini dikeluarkan oleh Departemen Produksi berdasarkan order dari 

pembeli yang diterima dari fungsi penjualan, atau berdasarkan permintaan 

dari fungsi gudang. Dalam perusahaan yang besar, departemen produksi 

umumnya memiliki staf yang berfungsi untuk membantu perencanaan dan 

pengawasan produksi (production planning and control function). Fungsi 

perencanaan dan pengawasan produksi membantu Departemen Produksi 

dalam membuat surat order produksi. Menurut karakteristik produksinya, 

prosedur order produksi dalam perusahaan manufaktur dibagi menjadi dua 

tipe: (1) Prosedur order produksi khusus dan (2) Prosedur produksi 

berulang kali. Prosedur order produksi khusus umumnya digunakan dalam 

perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, yang merupakan 
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prosedur pemberian perintah kepada fungsi produksi untuk memproduksi 

sejumlah produk tertentu guna memenuhi pesanan tertentu. Prosedur order 

produksi berulang kali umumnya digunakan dalam perusahaan yang 

berproduksi masal, yang merupakan prosedur pemberian perintah produksi 

kepada fungsi produksi untuk memproduksi sejumlah produk tertentu 

dalam periode waktu tertentu guna memenuhi kebutuhan persediaan. 

(Mulyadi, 2016:351). 

b. Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang 

Prosedur ini digunakan oleh fungsi produksi untuk meminta bahan baku 

dari fungsi gudang. Jika perusahaan menyediakan persediaan bahan baku 

di gudang untuk memenuhi kebutuhan bahan baku bagi suatu order 

produksi, diperlukan prosedur untuk meminta dan mengeluarkan barang 

dari gudang. Jika perusahaan tidak menyelenggarakan persediaan bahan 

baku tertentu di gudang, maka diperlukan prosedur permintaan pemebelian 

untuk memenuhi order produksi. Biasanya permintaan bahan baku untuk 

memenuhi order produksi didasarkan pada daftar kebutuhan bahan baku 

(bill of materials) yang dibuat oleh fungsi perencanaan dan pengawasan 

produksi. (Mulyadi, 2016:352) 

c. Prosedur pencatatan jam tenaga kerja langsung 

Surat order produksi yang dikeluarkan oleh Departemen Produksi biasanya 

dilampiri dengan daftar kebutuhan bahan baku dan daftar kegiatan 

produksi (operation list). Daftar kegiatan produksiini berisi kegiatan yang 

diperlukan untuk memproduksi sejumlah produk seperti yang tercantum 

dalam surat order produksi, yang meliputi urutan proses pengolahan, 

mesin yang digunakan dan taksiran waktu kerja karyawan dan mesin. 

Pelaksanaan kegiatan seperti yang tercantum dalam daftar kegiatan 

produksi tersebut memerlukan prosedur pencatatan jam tenaga kerja 

langsung yang dikonsumsi dalam pengolahan order produksi yang 

bersangkutan. (Mulyadi, 2016:352) 

d. Prosedur produk selesai 
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Order produksi yang telah selesai dikerjakan perlu diserahkan dari fungsi 

produksi ke fungsi gudang. Prosedur produk selesai merupakan prosedur 

penyerahan produk selesai dari fungsi produksi ke fungsi gudang. 

(Mulyadi, 2016:352) 

 

2.9 Sistem Akuntansi Persediaan 

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan terdiri dari persediaan 

produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan 

bahan penolong, persediaan perlengkapan pabrik, dan persediaan suku cadang. 

Dalam perusahaan dagang, persediaan hanya terdiri satu jenis yaitu persediaan 

barang dagang yang merupakan barang yang dibeli untuk dijual kembali. 

Transaksi yang mengubah persediaan produk jadi, persediaan bahan baku, 

persediaan bahan penolong, persediaan perlengkapan pabrik, dan persediaan suku 

cadang terkait dengan transaksi intern perusahaan dan transaksi yang terkait 

dengan pihak luar perusahaan (penjualan dan pembelian) sedangkan transaksi 

yang merubah persediaan produk dalam proses seluruhnya berupa transaksi intern 

perusahaan. (Mulyadi, 2016:463) 

Berikut ini disajikan tipe persediaan dan transaksi yang 

memengaruhinya, serta prosedur dan sistem akuntansi yang berkaitan. 

 

Tabel 2.1 Tipe Persediaan, Transaksi yang memengaruhi, Sistem dan Prosedur 

yang berkaitan 

Tipe Persediaan Transaksi Sistem Prosedur yang 

Bersangkutan 

1. Persediaan 

produk jadi 

Produk selesai 

diroduksi. 

 

Penjualan 

 

 

Retur Penjualan 

Prosedur pencatatan harga pokok 

produk jadi. 

 

Prosedur pencatatan harga pokok 

produk jadi yang dijual. 

 

Prosedur pencatatan harga pokok 
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Penghitungan 

fisik persediaan 

produk jadi yang diterima kembali 

dari pembeli. 

 

 

Sistem penghitungan fisik 

persediaan. 

2. Persediaan 

produk dalam 

proses 

Produk selesai 

diproduksi. 

 

Prosedur pencatatan produk jadi. 

 Readjustment Prosedur readjustment persediaan 

produk dalam proses 

 Penghitungan 

fisik persediaan 

Sistem penghitungan fisik 

persediaan 

3. Persediaan 

bahan baku 

Pembelian  Prosedur pencatatan harga pokok 

persediaan yang dibeli. 

 Retur pembelian Prosedur pencatatan harga pokok 

persediaan yang dikembalikan 

kepada pemasok. 

 Pemakaian barang 

gudang (dicatat 

sebagai biaya 

bahan baku) 

Prosedur permintaan dan 

pengeluaran barang gudang. 

 Pengembalian 

barang gudang 

Prosedur pencatatan tambahan 

harga pokok persediaan karena 

pengembalian barang gudang. 

 Penghitungan 

fisik persediaan 

Sistem penghitungan fisik 

persediaan. 

4. Persediaan 

bahan 

penolong 

Pembelian  Prosedur pencatatan hingga pokok 

persediaan yang dibeli. 
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 Retur pembelian Prosedur pencatatan harga pokok 

yang dikembalikan kepada 

pemasok. 

 Pemakaian barang 

gudang (dicatat 

sebagai biaya 

overhead 

persediaan pabrik 

sesungguhnya) 

Prosedur permintaan dan 

pengeluaran barang gudang. 

 Pengembalian 

barang gudang 

Prosedur pencatatan tambahan 

harga pokok persediaan karena 

pengembalian barang gudang. 

 Penghitungan 

fisik persediaan 

Sistem penghitungan fisik 

persediaan. 

5. Persediaan 

perlengkapan 

pabrik, 

persediaan 

suku cadang 

Pembelian  Prosedur pencatatan harga pokok 

persediaan yang dibeli 

 Retur pembelian Prosedur pencatatan harga pokok 

persediaan yang dikembalikan 

kepada pemasok. 

 Pemakaian barang 

gudang (dicatat 

sebagai biaya 

overhead pabrik 

sesungguhnya, 

beban 

administrasi dan 

umum serta beban 

Prosedur permintaan dan 

pengeluaran barang gudang  
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pemasaran) 

 Pengembalian 

barang gudang 

Prosedur pencatatan tambahan 

harga pokok persediaan karena 

pengembalian barang gudang. 

 Penghitungan 

fisik persediaan 

Sistem penghitungan fisik 

persediaan. 

Sumber : Mulyadi, 2016 

2.9.1 Sistem dan prosedur yang terkait dengan akuntansi persediaan 

Sistem dan prosedur yang terkait dengan sistem akuntansi persediaan 

menurut (Mulyadi, 2016:468)  antara lain:  

a. Prosedur pencatatan produk jadi 

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur dalam sistem akuntansi biaya 

produksi. Dalam prosedur ini dicatat harga pokok produk jadi yang didebit 

ke dalam akun persediaan produk jadi  dan dikredit ke dalam akun barang 

dalam proses. Dokumen sumber yang digunakan dalam laporan pencatatan 

produk jadi antara lain: laporan produk selesai dan bukti memorial. 

Laporan produk selesai digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat 

tambahan kuantitas produk jadi dalam kartu gudang. Bukti memorial 

digunakan untuk mencatat tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan 

produk jadi dalam kartu persediaan dan digunakan sebagai dokumen 

sumber dalam mencatat transaksi selesainya produk jadi dalam jurnal 

umum. Catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu gudang, kartu 

persediaan, dan jurnal umum. (Mulyadi, 2016:469) 

b. Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang dijual 

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur dalam sistem penjualan selain 

prosedur lainnya: prosedur order penjualan, prosedur persetujuan kredit, 

prosedur pengiriman barang prosedur penagihan, dan prosedur pencatatan 

piutang. Dokumen yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan 

produk jadi adalah surat order pengiriman dan faktur penjualan. Catatan 

akuntansi yang dognakan dalam prosedur pencatatan harga pokok produk 
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jadi yang dijual adalah kartu gudang, kartu persediaan, dan jurnal umum. 

(Mulyadi, 2016:471) 

c. Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang diterima kembali dari 

pembeli 

Jika produk jadi yang telah dijual dikembalikan oleh pembeli, maka 

transaksi retur penjualan ini akan memengaruhi persediaan produk jadi, 

yaitu menambah kuantitas produk jadi dalam kartu gudang yang 

diselenggarkan oleh bagian gudang dan menambah kuantitas dan 

hargapokok produk jadi yang dicatat oleh bagian kartu persediaan dalam 

kartu persediaan produk jadi. Dokumen yang digunkan dalam prosedur 

pencatatan harga pokok produk jadi yang dikembalikan oleh pembeli 

adalah laporan penerimaan barang dan memo kredit. Catatan akuntansi 

yang digunakan dalam prosedur pencatatan harga pokok produk jadi 

adalah kartu gudang, kartu persediaan, dan jurnal umum atau jurnal retur 

penjualan jika perusahaan menggunakan jurnal khusus. (Mulyadi, 

2016:472) 

d. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan produk dalam proses 

Pencatatan persediaan produk dalam proses umumnya dilakukan oleh 

perusahaan pada akhir periode, pada saat dibuat laporan keuangan bulanan 

dan laporan keuangan tahunan. Pencatatan persediaan produk dalam 

proses dicatat dalam jurnal umum dengan jurnal sebagai berikut: 

 Persediaan Produk dalam Proses  xxx 

  Barang dalam Proses   xxx 

Pada awal periode akuntansi berikutnya, dibuat jurnal penyesuaian 

kembali untuk mambalik jurnal pencatatan persediaan produk dalam 

proses yang dilakukan pada akhir periode tersebut. Jurnal penyesuaian 

kembali tersebut dicatat dalam jurnal umum dengan jurnal sebagai berikut: 

 Barang dalam Proses    xxx 

  Persediaan Produk dalam Proses  xxx 
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Dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatan persediaan dalam 

proses adalah bukti memorial dilampiri dengan laporan produk dalam 

proses. (Mulyadi, 2016:474) 

e. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli 

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur yang membentuk sistem 

pembelian. Dalam prosedur ini dicatat harga pokok persediaan yang dibeli. 

Dokumen yang digunakan adalah laporan penerimaan barang dan bukti 

kas keluar. (Mulyadi, 2016:477) 

f. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan kepada 

pemasok 

Jika persediaan yang telah dibeli dikembalikan kepada pemasok, maka 

transaksi retur pembelian ini akan memengaruhi persediaan yang 

bersangkutan yaitu kuantitas persediaan dalam kartu gudang dan 

mengurangi kuantitas dan harga pokok persediaan dalam kartu persediaan. 

Dokumen yang diguanakan dalam prosedur ini adalah laporan pengiriman 

barang dan memo debit. (Mulyadi, 2016:479) 

g. Prosedur permintaan barang dan pengeluaran barang gudang 

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur yang membentuk sistem 

akuntansi biaya produksi. Dalam prosedur ini dicatat harga pokok 

persediaan bahan baku, bahan penolong, bahan habis pakai pabrik, dan 

suku cadang yang dipakai dalam kegiatan produksi dan kegiatan non 

produksi. Dokumen yang digunakan adalah bukti permintaan dan 

pengeluaran barang gudang. 

h. Prosedur pengembalian barang gudang 

Transaksi pengembalian barang gudang mengurangi biaya dan menambah 

persediaan barang di gudang. Jurnal yang digunakan untuk mencatat 

transaksi tersebut dalam jurnal umum yaitu: 

 Persediaan Bahan Baku    xxx  

 Persediaan Bahan Penolong   xxx 

 Persediaan Bahan Habis Pakai Pabrik xxx 

 Persediaan Suku Cadang   xxx 
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  Barang dalam Proses-Bahan Baku  xxx 

  Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya xxx 

   Beban administrasi dan umum  xxx 

   Beban Pemasaran     xxx 

Dokumen yang digunakan adalah bukti pengembalian barang gudang. 

Dokumen ini digunakan untuk mencatat tambahan kuantitas persediaan ke 

dalam kartu gudang dan juga untuk mencatat tambahan kuantitas dan 

harga pokok persediaan ke dalam kartu persediaan. 

i. Sistem penghitungan fisik persediaan 

Sistem peritungan fisik persediaan umumnya digunakan oleh perusahaan 

untuk menghitung secara fisik yang disimpan di gudang, hasilnya akan 

digunakan untuk meminta pertanggungjawaban bagian gudang mengenai 

pelaksanaan fungsi penyimpanan, dan pertanggungjawaban bagian kartu 

persediaan mengenai keandalan catatan persediaan yang 

diselenggarakannya, serta untuk melakukan penyesuaian (adjustment) 

terhadap catatan persediaan di bagian kartu persediaan. Dalam bagian ini 

diuraikan sistem perhitungan fisik persediaan yang merupakan salah satu 

unsur pengendalian internal melekat terhadap persediaan. (Mulyadi, 

2016:483). Dokumen yang digunakan untuk merekam, meringkas, dan 

membukukan hasil penghitungan fisik persediaan adalah: 

1. Kartu penghitunga fisik (inventory tag) 

Dokumen ini digunakan untuk merekam hasil penghitungan fisik 

persediaan. Dalam penghitungan fisik persediaan, setiap jenis 

persediaan dihitung dua kali secara independen oleh penghitung 

(counter) dan pengecek (checker). (Mulyadi, 2016:483) 

2. Daftar Hasil Penghitungan Fisik 

Dokumen ini digunakan untuk meringkas data yang telah direkam 

dalam bagian kartu penghitungan fisik. Data yang digunakan untuk 

meringkas ke-2 kartu penghitungan fisik ke dalam daftar ini adalah 

nomor kartu penghitungan fisik, nomor kode persediaan, nama 

persediaan, kuantitas, dan satuan. Dokumen ini di isi dengan harga 
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pokok per satuan dan harga pokok total setiap jenis persediaan oleh 

bagian Kartu Persediaan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu 

persediaan. Daftar penghitungan persediaan yang sudah selesai 

diproses kemudian ditandatangani oleh ketua panitia penghitungan 

fisik dan diotorisasi oleh direktur utama. Daftar ini kemudian 

digunakan untuk meminta pertanggungjawaban dari bagian gudang 

mengenai pelaksanaan fungsi penyimpanan barang gudang dan 

pertanggungjawaban dari bagian kartu persediaan mengenai 

keandalan penyelenggaraan catatan akuntansi persediaan. 

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam kolom harga total 

pada daftar hasil penghitungan fisik dilakukan penyesuaian 

terhadap data kuantitas dan saldo harga pokok yang dicatat dalam 

kartu persediaan yang bersangkutan. (Mulyadi, 2016:484) 

3. Bukti Memorial 

Dokumen ini merupakan dokumen sumber yang digunakan untuk 

membukukan penyesuaian akun persediaan sebagai akibat dari 

hasil penghitungan fisik ke dalam jurnal umum. Data yang 

digunakan sebagai dasar pembuatan bukti memorial ini adalah 

selisih jumlah kolom harga pokok total dalam daftar hasil 

penghitungan fisik dengan saldo harga pokok persediaan yang 

bersangkutan menurut kartu persediaan. (Mulyadi, 2016:484) 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penghitungan fisik 

persediaan adalah sebagai berikut: 

1. Kartu Persediaan 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat penyesuaian 

terhadap data persediaan (kuantitas dan harga pokok total) yang 

tercantum dalam kartu persediaan oleh bagian kartu persediaan, 

berdasarkan hasil penghitungan fisik persediaan. 

2. Kartu Gudang 

Catatan ini digunakan untuk mencatat penyesuaian terhadap data 

persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang 
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diselenggarakan oleh bagian gudang, berdasarkan hasil 

penghitungan fisik persediaan. 

3. Jurnal Umum 

Dalam sistem penghitungan fisik persediaan, jurnal umum 

digunakan untuk mencatat jurnal penyesuaian atas akun persediaan 

karena adanya perbedaan antara saldo yang dicatat dalam akun 

persediaan dengan saldo menurut penghitungan fisik. (Mulyadi, 

2016:486) 

Fungsi yang dibentuk untuk melaksanakan penghitungan fisik persediaan 

umumnya bersifat sementara, yang biasanya berbentuk panitian atau 

komite, yang anggotanya dipilihkan dari karyawan yang tidak 

menyelenggarkan catatan akuntansi persediaan dan tidak melaksanakan 

fungsi gudang. Panitia penghitungan fisik persediaan terdiri dari pemegang 

kartu penghitungan fisik, penghitung dan pengecek. Dengan demikian 

fungsi yang terkait dalam sistem penghitungan fisik persediaan antara lain: 

1. Panitia penghitungan fisik persediaan 

Panitia ini berfungsi untuk melaksanakan penghitungan fisik 

persediaan dan menyerahkan hasil penghitungan tersebut kepada 

Bagian Kartu Persediaan untuk digunakan sebagai dasar 

penyesuaian terhadap catatan persediaan dalam kartu persediaan. 

2. Fungsi akuntansi 

Dalam sistem penghitungan fisik persediaan, fungsi ini 

bertanggung jawab untuk mencantumkan harga pokok satuan 

persediaan yang dihitung ke dalam daftar hasil penghitungan fisik, 

mengkalikan kuantitas dan harga pokok per satuan yang tercantum 

dalam daftar hasil penghitungan fisik, mencantumkan harga pokok 

total dalam daftar hasil penghitungan fisik, melakukan penyesuaian 

terhadap kartu persediaan berdasarkan data hasil peenghitungan 

fisik persediaan dan membuat bukti memorial untuk mencatat 

penyesuaian data persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil 

penghitungan fisik persediaan. 
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3. Fungsi Gudang 

Dalam sistem penghitungan fisik persediaan, fungsi gudang 

bertanggung jawab untuk melakukan penyesuaian data kuantitas 

persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil 

penghitungan fisik. (Mulyadi, 2016:487) 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penghitungan fisik persediaan 

antara lain: 

1. Prosedur Penghitungan Fisik 

Dalam prosedur ini setiap jenis persediaan di gudang dihitung oleh 

penghitung dan pengecek secara independen yang hasilnya dicatat 

dalam kartu penghitungan fisik. 

2. Prosedur Kompilasi 

Dalam prosedur ini pemegang kartu penghitungan fisik melakukan 

perbandingan data yang dicatat dalam bagian ke-3 dan bagian ke-2 

kartu penghitungan fisik serta melakukan pencatatan, data yang 

tercantum dalam bagian ke-2 kartu penghitungan fisik ke dalam 

daftar penghitungan fisik. 

3. Prosedur Penentuan Harga Pokok Persediaan 

Dalam prosedur ini Bagian Kartu Persediaan mengisi harga pokok 

per satuan tiap jenis persediaan yang tercantum dalam daftar 

penghitungan fisik berdasarkan informasi dalam kartu persediaan 

yang bersangkutan serta mengkalikan harga pokok per satuan 

tersebut dengan kuantitas hasil penghitungan fisik untuk 

mendapatkan total harga pokok persediaan yang dihitung. 

4. Prosedur Penyesuaian 

Dalam prosedur ini Bagian Kartu Persediaan melakukan 

penyesuaian terhadap data persediaan yang tercantm dalam kartu 

persediaan berdasarkan data hasil penghitungan fisik persediaan 

yang tercantum dalam daftar hasil penghitungan fisik persediaan. 

Dalam prosedur ini pula Bagian Gudang melakukan penyesuaian 
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terhadap data kuantitas persediaan yang tercatat dalam kartu 

gudang. (Mulyadi, 2016:488) 

Unsur pengendalian internal dalam sistem penghitungan fisik persediaan di 

golongkan ke dalam tiga kelompok antara lain: 

1. Organisasi  

a Penghitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh suatu panitia 

yang terdiri dari fungsi pemegang kartu penghitungan fisik, fungsi 

penghitung, dan fungsi pengecek. Untuk menjamin ketelitian dan 

keandalan data yang dihasilkan dari kegiatan penghitungan fisik 

persediaan.  

b Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karywan selain karyawan 

fungsi gudang dan fungsi akuntansi persediaan dan biaya, karena 

karyawan di kedua bagian inilah yang justru dievaluasi 

tanggungjawabnya atas persediaan. (Mulyadi, 2016:489) 

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan  

a Daftar hasil penghitungan fisik persediaan ditandatangani oleh 

Ketua Panitia Penghitungan Fisik Persediaan. Data hasil 

penghitungan fisik berisi informasi hasil penghitungan fisik 

persediaan dan daftar ini merupakan dokumen sumber sebagai 

dasar untuk menyesuaikan kartu persediaan dan kartu gudang serta 

merupakan dokumen pendukung bukti memorial yang dicatat 

dalam jurnal umum.  

b Pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan disarkan atas Kartu 

Penghitungan Fisik yang telah diteliti kebebnarannya oleh 

pemegang Kartu Penghitungan Fisik. 

c Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil penghitungan 

fisik berasal dari Kartu Persediaan yang bersangkutan. 

d Penyesuaian terhadap Kartu Persediaan didasarkan pada Informasi  

(kuantitas maupun harga pokok total) tiap jenis persediaan yang 

tercantum dalam daftar penghitungan fisik. 

3. Praktik yang sehat 
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a Kartu penghitungan fisik bernomor unit tercetak dan 

penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemegang 

kartu penghitungan fisik. 

b Penghitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara 

independen, pertama kali oleh penghitung dan kedua kali oleh 

pengecek. 

c Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum dalam 

bagian ke-3 dan bagian ke-2 kartu penghitungan fisik dicocokkan 

oleh pemegang kartu penghitungan fisik sebelum data yang 

tercantum dalam bagian ke-2 kartu penghitungan fisik dicatat 

dalam daftar hasil penghitungan fisik. 

d Perlatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan 

menghitung kuantitas persediaan harus dijamin ketelitiaannya. 

(Mulyadi, 2016:490) 

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 

penghitungan fisik merupakan alat untuk menguji ketelitian catatan akuntansi 

yang diselenggarakan oleh fungsi akuntansi dan ketelitian dan keandalan 

penyimpanan barang di gudang oleh fungsi gudang. Oleh karena itu, salah satu 

unsur pengendalian internal mensyaratkan bahwa karyawan dari kedua fungsi 

tersebut tidak diikutsertakan di dalam panitia penghitungan fisik persedian. 

Dokumen penting yang dipakai sebagai alat untuk merekam hasil penghitungan 

fisik persediaan adalah kartu penghitungan fisik (inventory tag). 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  

Sebelum membahas prosedur akuntansi persediaan PT Indo Roti Prima 

Cemerlang, akan dibahas sejarah, visi misi, tugas dan tanggung jawab struktur 

organisasi, kegiatan pokok dan produk-produk yang dihasilkan PT Indo Roti 

Prima Cemerlang Cabang Jember. 

 
3.1 Latar Belakang Sejarah Perusahaan 

PT. Indo Roti Prima Cemerlang merupakan perusahaan manufaktur 

yang memproduksi berbagai macam roti. Nama merk yang diberikan untuk hasil 

produksi rotinya adalah Mr. Bread. PT Indo Roti Prima Cemerlang pertama kali 

didirikan pada tahun 2003 di Jakarta. Produk roti Mr. Bread ini hanya di 

distribusikan di indomaret, khususnya wilayah JABODETABEK. Seiring 

berjalannya waktu, permintaan produk roti dan laba semakin meningkat sehingga 

membuat PT. Indo Roti Prima Cemerlang membuka empat cabang di berbagai 

wilayah. 

Pada tahun 2005, PT Indo Roti Prima Cemerlang membuka cabang 

pertamanya di Surabaya, untuk mengcover atau memenuhi permintaan distributor  

di wilayah Jawa Timur, Bali dan Mataram. Kemudian pada tahun 2011 PT. Indo 

Roti Prima Cemerlang membuka cabang keduanya di kota Jember untuk 

mengcover daerah sekitarnya, Bali dan Mataram dikarenakan jika cabang 

Surabaya memenuhi permintaan daerah Bali dan Mataram maka akan membuat 

biaya pengiriman semakin meningkat. 

Seiring pesatnya perkembangan zaman dan meningkatnya pertumbuhan 

industri dalam negeri yang di dominasi oleh industri makanan, khususnya produk 

roti, menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap produk roti terus bertambah. 

Hal ini menyebabkan PT. Indo Roti Prima Cemerlang untuk membuka cabang di 

kota Yogyakarta pada tahun 2013 dan di kota Purwakarta pada tahun 2014 untuk 

mengcover daerah sekitarnya. 
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3.2 Visi dan Misi PT Indo Roti Prima Cemerlang 

Setiap instansi atau perusahaan pasti mempunyai visi dan misi untuk 

tercapainya suatu tujuan. Menasionalkan produk Roti Mr. Bread hingga ke pulau 

Irian Jaya dan mengutamakan kepuasan konsumen merupakan visi dan misi PT 

Indo Roti Prima Cemerlang. Selain memiliki visi dan misi, PT Indo Roti  Prima 

Cemerlang mempunyai motto yaitu buat roti suka, makan juga suka. 

3.3 Struktur Organisasi PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember 

Struktur organisasi sangat diperlukan bagi suatu instansi atau 

perusahaan, baik itu perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Dengan adanya 

struktur organisasi, perusahaan dapat menciptakan kinerja organisasi yang efektif 

dan efisien dalam pengelompokan pekerjaan masing-masing jabatan sesuai 

struktur yang telah dirumuskan.   

Perumusan struktur organisasi yang baik adalah berdasarkan suatu 

tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, sehingga dibentuklah bagian-bagian 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut dan untuk menghindari 

terjadinya tumpang tindih dari tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian 

yang ada dalam perusahaan. Dengan demikian, dalam rangka mencapai tujuan 

serta koordinasi yang baik dalam pelaksanaan tugas maka PT Indo Roti Prima 

Cemerlang Cabang Jember membentuk struktur organisasi. Berikut ini adalah 

struktur organisasi yang dibentuk oleh PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang 

Jember. 
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Gambar 3.1 

Struktur Organisasi PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember Tahun 2017 

Sumber : PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember 
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3.4 Tugas dan Tanggung Jawab 

Berdasarakan struktur organisasi yang telah dibentuk oleh PT Indo 

Roti Prima Cemerlang Cabang Jember, adapun pembagian tugas dan tanggung 

jawab dari masing-masing jabatan antara lain: 

1. Branch Factory Manager

a. Pemimpin perusahaan yang bertanggung jawab atas pencapaian

dan kinerja perusahaan dengan melakukan perencanaan,

monitoring,evaluasi fungsi, pencapaian penjualan, covering area,

dan pengelolaan customer untuk memenuhi target penjualan yang

ditetapkan perusahaan.

b. Branch Factory Manager bertugas sebagai penanggung jawab dari

order sampai komplain konsumen.

2. Production Manager

a. Mengawasi dan merencanakan produksi agar sesuai dengan

spesifikasi dan standar mutu yang telah ditentukan,

b. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan produksi untuk mendeteksi

kekurangan dan penyimpangan, sehingga dapat dilakukan

perbaikan.

3. Production Supervisor

a. Menetukan jenis produk yang akan di produksi setiap hari.

b. Mengkoordinir dan mengawasi seluruh bagian produksi di ruangan

produksi supaya pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana.

c. Mengatur perencanaan kerja dan waktu produksi.

d. Merencanakan pemakaian bahan baku, bahan tambahan dan bahan

penolong.

e. Memberikan laporan kegiatan produksi secara rutin kepada

Production Manager.

4. Factory Administration Manager

a. Menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan

manajemen.
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b. Mengadministrasi seluruh kegiatan dan menginventarisasi

peralatan kantor.

c. Mengantisipasi kejadian yang mungkin merugikan perusahaan.

5. Factory Administration Supervisor

a. Menyusun, menyimpan dan menjaga data-data karyawan dari

semua departemen.

b. Menyelesaikan administrasi prosedur penerimaan karyawan,

promosi, pengalihan tugas, penilaian prestasi kerja, pemberhentian

karyawan dan kontrak kerja karyawan.

c. Menjalankan kebijaksanaan dan prosedur, serta mengerjakan dan

merapikan data personal information system yang telah ditetapkan

oleh Human Resources Departemen.

d. Membuat laporan perhitungan gaji, upah lembur, tunjangan

karyawan dan semua yang berhubungan dengan pendapatan

karyawan.

e. Memelihara dan menjaga hubungan baik dengan semua

departemen serta instansi daerah serikat kerja.

6. Factory Support Manager

a. Mengelola perusahaan dan seluruh aset sumber daya yang berada

dibawah pengawasnya.

b. Menyusun rencana dan anggaran tahunan.

c. Mengawasi tugas-tugas penyelesaian izin, dan rekomendasi dari

instansi pemerintah yang berwenang yang wajib dimiliki

perusahaan.

d. Menangani dan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan

kepersonaliaan baik intern maupun ekstern.

e. Menyiapkan surat-surat dan dokumen yang diperlukan

sehubungan dengan tugas-tugas personalia dan membuat 

agendanya serta mengirimkannya ke alamat yang dituju. 
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7. Factory Support Supervisor

a. Melakukan pengaturan dan pengawasan terhadap sistem kerja

supir, baik untuk kerja rutin mengantar dan menjemput karyawan

maupun tugas-tugas untuk GA serta departemen lainnya.

b. Melaksanakan tugas bagian umum yang berkaitan dengan

pelayanan kepada semua departemen seperti perbaikan lampu, air,

AC, meja, kursi, kebersihan ruangan dan lain-lain.

c. Memeriksa dan meneliti jam kerja lembur supir serta mengoreksi

melalui catatan absensi setiap bulannya.

d. Melakukan pengaturan serta pengawasan terhadap kerja office boy

dalam tugasnya sehari-hari.

e. Mengumpulkan kartu absensi dan membagikannya kepada semua

departemen setiap awal bulannya.

f. Pengurusan kendaraan misalnya reparasi.

g. Membuat laporan telepon untuk setiap bulannya.

8. Administration Sales

a. Melaksanakan kegiatan penjualan melalui telepon terhadap target

konsumen secara sistematik.

b. Mencatat jumlah produk yang di distribusikan ke setiap daerah

pemasaran.

c. Mencatat data-data penjualan produk dari setiap daerah pemasaran.

d. Menyusun laporan hasil penjualan produk dan total jumlah produk

yang telah di distribusikan di setiap daerah.

e. Memelihara semua hasil analisis penjualan yang telah dibuat.

f. Melakukan tidak lanjut pelayanan untuk memberikan kepuasan

kepada konsumen.

g. Melakukan tindak lanjut setiap kegiatan yang dilakukan untuk

memperoleh peluang usaha pada saat mendatang.

9. Administration Logistik

a. Mengawasi dan mencatat penerimaan dan pengeluaran persediaan

di gudang.
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b. Mengontrol keadaan persediaan.

c. Bertanggung jawab atas kerusakan persediaan.

d. Mengendalikan persediaan produk jadi.

e. Membuat laporan persediaan.

10. Administration GA ( General Affair )

a. Mengawasi rencana dan pelaksanaan program pelayanan umum.

b. Pemeliharaan lokasi perusahaan.

11. PPIC (Production Planning and Internal Control)

a. Membuat rencana kebutuhan, memeriksa stok dan membuat jadwal

kedatangan bahan baku produksi dan pengiriman yang sesuai

dengan PO dan jadwal dari customer.

b. Mengirimkan barang tepat waktu.

c. Melakukan pengiriman sesuai PO.

d. Melindungi barang jadi dari kerusakan.

12. Senior Produksi

a. Mengkoordinir pembagian tugas karyawan produksi

b. Memberikan laporan kegiatan produksi secara rutin kepada

Production Supervisor.

c. Pelaksana harian kegiatan produksi.

13. Senior Logistik

a. Mengkoordinir pembagian tugas karyawan penyimpanan bahan

baku di gudang.

b. Memberikan laporan kegiatan logistik secara rutin kepada

Production Supervisor dan Administration Logistic.

c. Pelaksana harian kegiatan penyimpanan dan penimbangan bahan

baku.

14. Senior Pengemasan

a. Mengkoordinir pembagian tugas karyawan packing dan picking.

b. Memberikan laporan kegiatan packing dan picking secara rutin

kepada Production Supervisor.

c. Pelaksana harian kegiatan packing dan picking.
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15. Senior Teknisi 

a. Menjamin kelancaran operasi mesin secara keseluruhan. 

b. Melakukan pemeriksaan dan perawatan terhadap mesin produksi. 

c. Memperbaiki mesin produksi apabila ada kerusakan. 

d. Memberikan laporan kegiatan secara rutin kepada Factory Support 

Supervisor. 

16. EDP (Electronic Development Programming) 

a. Menganalisa sistem yang akan diimplementasikan, mulai dari 

menganalisa sistem yang ada, kelebihan dan kekurangannya 

sampai studi kelayakan dan desain sistem yang akan 

dikembangkan. 

b. Menganalisa rancangan sistem analis yaitu membuat program 

sesuai sistem yang dianalisa sebelumnya. 

c. Mengoperasikan program-program yang berhubungan dengan 

elektronik data prosesing dalam lingkungan sebuah perusahaan. 

d. Melakukan administrasi terhadap sistem. 

e. Memiliki kewenangan menggunakan hak akses terhadap sistem 

dan hal-hal lain yang berhubungan dengan operasional sebuah 

sistem. 

17. Senior OB (Office Boy) 

a. Menjaga kebersihan dilingkungan pabrik. 

b. Mengkoordinir pembagian tugas karyawan Office Boy. 

c. Memberikan laporan kegiatan secara rutin kepada Factory Support 

Supervisor. 

18. Sales Estimator 

a. Mengkoordinir estimasi permintaan roti. 

b. Memberikan laporan kegiatan secara rutin kepada Factory Support 

Supervisor. 

19. Bagian Gudang 

a. Menerima barang dari suplier. 

b. Mengatur letak penempatan barang di gudang. 
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c. Mengontrol stock persediaan bahan baku di gudang. 

d. Melakukan perhitungan fisik setiap hari. 

e. Melakukan stock opname setiap akhir minggu. 

f. Melakukan pencatatan stock barang pada kartu stock. 

g. Menyediakan bahan baku dan bahan penolong sesuai dengan 

permintaan dari masing-masing departemen. 

h. Memastikan penempatan dan penyimpanan barang dengan benar 

agar terhindar dari kerusakan. 

20. QC (Quality Control) 

a. Mengevaluasi mutu produk suplier. 

b. Memantau atau mengendalikan mutu hasil produksi. 

c. Memberikan masukan ke bagian produksi dan gudang apabila 

terdapat ketidaksesuaian produk. 

d. Mencarikan solusi apabila ditemukan ketidaksesuaian mutu 

produk. 

 

3.5 Kegiatan Pokok Perusahaan 

PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang pembuatan roti. Pada 

kegiatan sehari-harinya, PT Indo Roti Prima Cemerlang cabang jember 

melakukan pembuatan roti berdasarkan estimasi dan berdasarkan pesanan 

distributor.  Pembuatan roti ini ada dua macam varian yaitu roti manis dengan 

berbagai macam rasa dan roti tawar. Ada beberapa proses yang dilakukan dalam 

memproduksi roti antara lain: 

1. Proses Persiapan Bahan Baku 

Pada proses ini ada beberapa bahan yang harus dipersiapkan terlebih 

dahulu untuk pembuatan adonan roti antara lain: tepung, gula, garam, susu 

bubuk, telur, yeast (ragi padat), Butter, if, kalsium, air dan es batu. Bahan 

baku ini awalnya dilakukan perhitungan atau ditimbang terlebih dahulu 

oleh bagian gudang sesuai dengan resep yang telah ditentukan. Jika sudah 
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selesai, maka bahan-bahan tersebut diberikan ke  bagian produksi untuk 

diproses lebih lanjut. 

2. Proses Pengolahan Bahan Baku 

Pada proses pengolahan bahan baku, bagian produksi melihat estimasi 

terlebih dahulu sebelum proses produksi dilakukan. Proses pengolahan 

bahan baku ini menggunakan beberapa macam mesin produksi antara lain: 

mixer yang digunakan untuk mengaduk adonan, mesin press dan mesin 

roll untuk pembuatan roti tawar. Awalnya bahan-bahan baku tersebut di 

mixer hingga menjadi adonan, kemudian adonan ditimbang dan di press 

menggunakan mesin press sesuai dengan jenis roti yang dibuat. Adonan 

yang telah di press, kemudian dibentuk sesuai dengan SOP (Standart 

Operasional Produksi). Jika sudah selesai dibentuk, maka adonan 

dimasukan ke dalam ruang uap selama kurang lebih tiga jam. Kemudian 

setelah mengembang dan dikeluarkan dari ruang uap adonan diberi toping 

sesuai dengan jenis roti lalu dimasukkan kedalam oven kurang lebih dua 

belas menit dengan suhu 200 derajat celcius. Setelah dikeluarkan dari 

oven, produk jadi dimasukkan ke dalam ruangan cooling kurang lebih dua 

jam kemudian produk jadi diberikan ke bagian packing. Pada proses 

produksi ini, biasanya bagian produksi membuat roti dengan jumlah 

kurang lebih 17000 unit per harinya sesuai dengan estimasi.  

3. Proses Pengemasan 

Pada proses pengemasan (packing), bagian packing mengunakan mesin 

yang telah disediakan oleh perusahaan untuk mengemas produk jadi. Ada 

empat macam mesin yang digunakan oleh bagian packing antara lain: 

Packaging Machine KM 2500 sebanyak dua unit yang digunakan untuk 

mengemas produk roti manis, First Bake Bread Slicer Machine sebanyak 

tiga unit yang digunakan untuk memotong roti tawar, Toast Peeler 

Machine sebanyak satu unit yang digunakan untuk mengupas roti tawar 

dan Inkject Printer sebanyak satu unit yang digunakan untuk membuat 

label masa kadaluarsa produk. 
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3.6 Produk-Produk PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember 

PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember menghasilkan 24 jenis 

roti diantaranya 16 jenis roti manis dengan berbagai macam rasa dan 8 jenis roti 

tawar. Produk-produk yang dihasilkan oleh PT Indo Roti Prima Cemerlang 

Cabang Jember sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Produk-produk yang dihasilkan PT Indo Roti Prima 

Cemerlang Cabang Jember Tahun 2017 

No. Jenis Roti Tawar Jenis Roti Manis 

1 Roti Tawar Biasa Roti Manis Coklat Spesial 

2 Roti Tawar Chocochips Roti Manis Coklat Keju 

3 Roti Tawar Chocochips 4 Slice Roti Manis Krim Kopi 

4 Roti Tawar Classic Roti Manis Nanas 

5 Roti Tawar Kupas Roti Manis Gandum Keju 

6 Roti Tawar Kupas Pandan Roti Manis Gandum Coklat 

7 Roti Tawar Gandum Roti Manis Kasur  

8   Roti Manis Kasur Kombinasi 

9   Roti Manis Kasur Coklat 

10   Roti Manis Pandan Coklat 

Srikaya 

11   Roti Manis Keju Hazelnut 

12   Roti Manis Kasur Coklat Keju 

13   Roti Manis Kasur Coklat Susu 

14   Roti Manis Kasur Peanut Butter 

15   Roti Manis Sobek Keju 

16  Roti Manis Coklat Pisang 

Sumber : PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember 
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3.7 Jenis-jenis Persediaan PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember 

PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember untuk memperlancar 

jalannya proses produksi maka harus memiliki suatu persediaan barang atau 

bahan. Persediaan bahan di PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember 

memiliki dua jenis antara lain bahan baku utama dan bahan penolong. Pada 

persediaan bahan baku terdapat macam-macam bahan yang digunakan dalam 

proses produksi dan begitu pula pada bahan penolong. Berikut ini macam-macam 

bahan persediaan PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember: 

  

Tabel 3.2 Jenis-jenis Persediaaan PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang 

Jember Tahun 2017 

No. Bahan Baku Utama Bahan penolong 

1 Garam Meja Yodium Elpiji Gas Isi 12 Kg 

2 Kecap Manis  Plastik Roti Tawar Spesial 

3 Tepung Terigu Plastik Roti Tawar Kupas 

4 Dark Chocolate Filling Plastik Roti Tawar Kupas Pandan 

5 Dark Chocolate Chips Plastik Roti Tawar Gandum 8 Slice 

6 Wijen Plastik Roti Manis Kasur 

7 Pandan Pasta Plastik Roti Manis Kasur Kombinasi 

8 Calcium Propionate Plastik Roti Manis Kasur Coklat 

9 Red Shortening Plastik Roti Manis Sobek Keju 

10 African Red Cocoa Powder Plastik Roti Manis Krim Kopi 

11 Master Special Plastik Romela 

12 Milk Powder D'mine 30 Plastik Romestro 

13 
Fresh Yeast 

Plastik Roti Manis Pandan Coklat 

Srikaya 

14 Poles Loyang Plastik Roti Manis Keju Hazelnut 

15 Bread Improver Plastik Roti Manis Coklat Spesial 

16 Srikaya Plastik Roti Manis Coklat Keju 

17 Evaporated Filled Milk Plastik Roti Manis Gandum Coklat 
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18 Processed Cheddar Cheese Plastik Roti Manis Gandum Keju 

19 Spreadable Cheese 1kg Striplok Plastik Red 

20 Filling Coffee Striplok Plastik Green 

21 Filling Hazelnut Striplok Plastik Yellow 

22 Gula Pasir Rafinasi Striplok Plastik Tan 

23 Chocolate Rice Striplok Plastik Orange 

24 Dark Chocolate Filling Unbake Striplok Plastik Blue 

25 Cremfil Vanilla Icc Striplok Plastik White 

26 Milk Powder D'mine 28 Plastik Roti Tawar Classic 

27 Coarse Bran Plastik Roti Tawar Choco Chips 

28 
Spreadable Cheese 2kg 

Mr. Bread Plastik Roti Tawar Choco 

Chips 

29 Filling Milky Custard Fl Gm Plastik Roti Manis Cokelat Susu 

30 Mixberry Jam Ctn Plastik Roti Manis Peanut Butter 

31 Filling Custard Banana SP GM Plastik Roti Kasur Cokelat Keju 

32 Nanaster Plastik TRY R/T Kupas 

33 Peanut Butter Chunk Plastik Roti Nanas 

34 Gold Whipping Fat   

Sumber : PT. Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang  Jember merupakan 

perusahaan manufaktur yang memproduksi berbagai jenis roti. Dalam pengadaan 

persediaan PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember melakukan pembelian 

bahan baku dengan prosedur yang telah ditentukan. Selain melakukan pembelian 

bahan baku, PT Indo Roti Prima Cemerlang Cabang Jember juga melakukan 

kegiatan penjualan produk jadi untuk memenuhi permintaan konsumen. Untuk 

memenuhi  kegiatan pembelian bahan baku dan penjualan produk jadi pada 

perusahaan tersebut maka terdapat dua prosedur akuntansi yang harus dilakukan 

yaitu prosedur akuntansi pembelian bahan baku dan prosedur akuntansi penjualan 

produk jadi. 

1. Prosedur Akuntansi Pembelian Bahan Baku  

Pembelian bahan baku dilakukan oleh bagian logistik dengan menginput 

permintaan barang atau bahan baku kepada Head office atau kantor pusat 

melalui sistem atau aplikasi yang telah disediakan oleh Head Office atau 

kantor pusat di Jakarta. Permintaan barang atau bahan baku dilakukan 

dengan melihat kartu stok gudang terlebih dahulu. Perhitungan bahan baku 

yang ada digudang dilakukan dengan menggunakan perhitungan metode 

fisik. Bagian-bagian yang terkait dalam prosedur akuntansi pembelian 

bahan baku antara bagian logistik, bagian gudang, dan head office atau 

kantor pusat. Dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan antara lain: 

Surat Permintaan Barang dalam bentuk file, Bukti Penerimaan Barang 

(BPB), Surat Jalan, Surat Pesanan. 

2. Prosedur Akuntansi  Penjualan Produk Jadi 

Prosedur akuntansi penjualan produk jadi bermula dari sales estimator 

yang menerima permintaan barang dari toko, bagian PPIC yang membuat 

target produksi harian, bagian gudang yang menyiapkan persedian bahan 

baku dengan melihat target produksi harian di bagian produksi, bagian 

produksi yang mengolah bahan baku menjadi produk jadi, bagian Quality 
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Control untuk memeriksa produk jadi, bagian packing yang berfungsi 

mengemas produk jadi hingga bagian picking yang mengeset produk jadi 

yang akan dikirim ke masing-masing toko. Adapun dokumen dan catatan 

akuntansi yang digunakan antara lain: Surat Permintaan Barang dalam 

bentuk file, Rencana Produksi, Target Produksi Harian Mr. Bread, 

Laporan Hasil Oven, Laporan Hasil Produk Jadi, dan Kartu Target Gudang 

yang digunakan untuk mencatat bahan baku yang keluar. 

3. Formulir – formulir yang digunakan pada kegiatan pembelian bahan baku 

dan permintaan produk jadi antara lain: 

a. Kartu Barang 

b. Bukti Penerimaan Barang (BPB) 

c. Surat Pesanan 

d. Surat Jalan 

e. Rencana Produksi 

f. Target Produksi Harian Mr. Bread 

g. Laporan Hasil Oven 

h. Laporan Hasil Produk Jadi 

i. Kartu Target Gudang 

4. Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata antara lain: 

a. Membantu bagian gudang mencatat persediaan bahan baku yang 

ada di gudang pada kartu barang dan mencatat persediaan yang 

keluar dari gudang pada kartu target gudang. 

b. Membantu bagian gudang menerima dan memeriksa bahan atau 

barang yang datang dari pemasok. 

c. Membantu bagian produksi mencatat hasil produk jadi yang baru 

keluar dari oven pada dokumen laporan hasil oven dan target 

prdoksi harian Mr. Braed. 
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Lampiran 1 : Aplikasi Input Permintaan Bahan Baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara pengisian : 

1) No PBB  : diisi nomor permintaan bahan baku 

2) Tanggal  : diisi tanggal permintaan bahan baku 

3) PLU   : diisi kode pemasok 

4) Stock   : diisi stock barang yang tersedia  

5) Nama Barang  : diisi nama barang yang akan dipesan 

6) Kuantum (Frc)  : diisi jumlah barang yang dipesan  

7) Kuantum (Pcs) : diisi jumlah barang yang dipesan 

8) Kemasan   : diisi spesifikasi barang yang dipesan 

9) Volume  : diisi volume yang dipesan 

10) Frac    : diisi jumlah barang dalam satuan 

11) ACost   : diisi harga barang rata-rata yang dipesan 

12) LCost   : diisi harga barang final yang dipesan 

13) Keterangan  : diisi keteragan atas barang pemesanan tersebut 
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Lampiran 2 : Surat Pesanan 
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Lampiran 3 : Surat Jalan 
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Lampiran 4 : Aplikasi Bukti Penerimaan Barang (BPB) 
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Lampiran 5 : Bukti Penerimaan Barang atau Bahan Baku 
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Lampiran 6 : Kartu Stok Gudang 
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Lampiran 7 : Dokumen Rencana Produksi 
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Lampiran 8 : Dokumen Target Produksi Harian Mr. Bread 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


77 
 

Lampiran 9 : Kartu Target Gudang 
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Lampiran 10 : Laporan Hasil Oven 
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Lampiran 11 : Laporan Hasil Produk Jadi 
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Lampiran 12 : Surat Permohonan Temapt Praktek Kerja Nyata  
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Lampiran 13 : Surat Tanggapan Permohonan Tempat Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 14 : Surat Hasil Penilaian Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 15 : Absensi Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 15 : Absensi Praktek Kerja Nyata (Lanjutan) 
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Lampiran 16 : Surat Persetujuan Penyusunan Laporan Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 17 : Kartu Konsultasi Bimbingan praktek Kerja Nyata 
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